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maupun lingkungan. Akan tetapi, penggunaan material untuk pot, bahan kimia untuk
pemeliharaan tanaman, serta limbah yang dihasilkan perlu didekati secara Life Cycle
Assesment (LCA). Oleh karena itu, penelitian ini mengombinasikan metode kuantitatif
dengan menggunakan data penjualan tanaman hias dan studi literatur tentang topik
terkait untuk menganalisa dampak dari tren ini dari segi ekonomi maupun lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang lingkup LCA yang cocok untuk topik ini
adalah cradle to grave karena dapat menggambarkan dampak dari sekumpulan kegiatan
dalam budidaya dan jual beli tanaman hias terhadap lingkungan dan kondisi kesehatan
makhluk hidup. Berdasarkan hasil tinjauan LCA, tren tanaman hias ini berdampak positif
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PENDAHULUAN

Pada awal bulan Maret 2020, Indonesia mengumumkan kasus pertama Covid-19. Sampai saat ini,
jumlah kasus Covid-19 di Indonesia telah mencapai lebih dari 5 juta kasus positif dengan jumlah kematian
146.044 jiwa (SATGAS Covid-19, 2022). Kondisi pandemi dan pertambahan kasus Covid-19 yang masih
saja terjadi berdampak pada stabilitas perekonomian Indonesia (Iskandar et al., 2020). Dampak negatif yang
ditimbulkan berupa terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) besar-besaran, terjadinya penurunan
pendapatan di berbagai sektor (transportasi, pariwisata, perdagangan, kesehatan, dan ekonomi), inflasi, serta
penurunan daya beli masyarakat (Hanoatubun, 2020; Kurniawansyah et al., 2020; Susilawati et al., 2020).
Meskipun begitu, dalam kondisi pandemi ini, beberapa sektor masih menunjukkan pertumbuhan yang positif
seperti industri makanan dan minuman, industri kima, farmasi, industri batu bara dan migas, serta bisnis
tanaman hias (Fahrika and Roy, 2020; Asnahwati, 2021).

Peningkatan tren tanaman hias di masa pandemi Covid-19 disebabkan oleh kejenuhan akibat adanya
pembatasan kegiatan masyarakat. Hal ini memicu masyarakat untuk menemukan hobi baru, yaitu salah
satunya adalah berkebun. Bisnis tanaman hias pun semakin berkembang sehingga menjadikan permintaan
terhadap tanaman hias semakin meningkat. Selain tanaman hias, permintaan barang lain yang ikut naik
adalah pot bunga, rak bunga, pengilap daun, dan lain sebagainya (Asnahwati, 2021). Adanya tren ini
tentunya berdampak positif pada kegiatan perekonomian. Akan tetapi, dampaknya pada lingkungan masih
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belum diteliti secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan suatu tinjauan yang dapat menganalisis
dampak lingkungan dari tren tanaman hias tersebut. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah dengan
menggunakan Life Cycle Assesment (LCA).

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait peningkatan tren tanaman hias, masih berfokus pada tinjauan
secara ekonomi saja. Menurut (Lakamisi, 2010), peluang Indonesia di pasar florikultura (dalam negeri
maupun luar negeri) cukup besar. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan pasar dalam negeri yang terus
berkembang pesat dengan laju konsumsi rata-rata sebesar 25% dan produksi sebesar 20%. Hal yang senada
juga didapatkan dari penelitian (Agung et al., 2017) dimana peningkatan peluang bisnis tanaman hias
diakibatkan oleh perubahan persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan tanaman hias yang bukan hanya
untuk hiasan saja, melainkan juga dimanfaatkan dalam kegiatan keagamaan, upacara, perkawinan, dekorasi,
dan sebagai bentuk ucapan selamat maupun belasungkawa. Sementara itu, penelitian terkait LCA pada
produk pertanian masih terbatas pada tinjauan terhadap pemanfaatan hasil olahan produk pertanian seperti
penelitian terkait LCA dan Life Cycle Cost (LCC) untuk pemanfaatan serat kenaf sebagai bahan baku
industri yang dilakukan (Irawati and Kurniawati, 2020) serta studi LCA pada produksi garam kina yang
dilakukan (Parameswari et al., 2019).

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi preliminary study terkait
analisis LCA pada tren bisnis tanaman hias yang sedang meningkat di masa pandemi ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan penjualan tanaman hias di masa pandemi,
jenis-jenis tanaman hias yang menjadi komoditi, serta tinjauan teoritis LCA mengenai dampak lingkungan
dari peningkatan tren tanaman hias yang terjadi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
tinjauan terhadap tren tanaman hias sehingga upaya pemanfaatan tanaman hias dapat memberikan manfaat
yang maksimal bagi sektor ekonomi maupun lingkungan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan mengombinasikan studi literatur dan metode kuantitatif dengan
pengolahan data sekunder. Literatur yang digunakan berupa referensi primer dan sekunder yang membahas
mengenai dampak Covid-19 terhadap perekonomian Indonesia, tanaman hias, dan tinjauan LCA untuk
berbagai produk. Sementara itu, untuk data sekunder diambil dari website-website yang kredibel, baik itu
dari situs pemerintah maupun portal berita online. Situs yang digunakan antara lain adalah covid19.go.id,
bps.go.id, dan lain sebagainya. Data yang didapat kemudian diolah sehingga dapat dianalisis dan diketahui
hubungan antar data yang terkait dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, data mengenai jumlah produksi florikultura untuk tahun 2018, 2109, 2020
diambil dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Pemilihan rentang tahun 2018-2020 dikarenakan
rentang waktu tersebut dapat menggambarkan kondisi saat belum terjadi pandemi, awal Covid-19, dan saat
pandemi berlangsung. Sementara itu, data terkait nilai dan potensi penjualan tanaman hias merupakan data
sekunder yang diambil dari sumber yang kredibel. Tinjauan LCA yang dilakukan sesuai dengan ISO 14040
tahun 2006. Akan tetapi, karena penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi preliminary study, maka LCA
yang dilakukan masih bersifat teoritis (hanya bersumber dari studi literatur). Tinjauan teoritis LCA yang
dilakukan bertujuan untuk menjadi dasar dan persiapan bagi pengembangan penelitian berikutnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman hias (ornamental plant) merupakan tanaman hortikultura non pangan yang dibudidayakan
untuk dinikmati keindahannya. Tanaman hias biasanya juga disebut dengan florikultura. Secara komersial,
tanaman hias dikategorikan menjadi bunga potong, bunga hias dalam ruangan, dan tanaman hias taman
(Wiraatmaja, 2016). Tanaman hias juga dapat dikelompokkan berdasarkan bagian tanaman yang memiliki
nila ekonomi (bunga, daun, buah, dan batang), kegunaannya (sebagai pagar, pergola, peneduh, penyerap
polutan, bunga potong, bunga tabur, dan tanaman obat), morfologi tanaman (tegak dan merambat/menjalar),
serta umurnya (annual, biennual, dan perennial). Sementara itu, florikultura yang jumlah produksinya selalu
dicatat oleh BPS dihimpun dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah produksi nasional tanaman hias (florikultura) 2018-2020

No. Nama Tanaman Hias 2018 2019 2020
1. Anggrek (Tangkai) 24.717.840 18.608.657 11.683.333
2. Anthurium Bunga (Tangkai) 5.390.417 4.463.472 2.505.198
3. Anyelir (Tangkai) 1.732.585 1.872.739 1.476.709
4. Gerbera/Herbras (Tangkai) 26.608.911 33.003.177 13.008.791
5. Gladiol (Tangkai) 2.341.720 1.997.219 2.471.752
6. Heliconia/Pisang-pisangan (Tangkai) 1.583.467 1.564.737 1.107.564
7. Krisan (Tangkai) 488.176.610 465.359.952 383.466.100
8. Mawar (Tangkai) 202.065.050 213.927.138 147.658.256
9. Sedap Malam (Tangkai) 116.909.674 123.520.862 115.159.831
10.  Dracaena (Pohon) 7.081.323 8.017.348 8.329.555
11.  Melati (Pohon) 32.578.506 25.847.060 27.339.266
12.  Palem (Pohon) 745.544 713.454 475.823
Total 909.931.647 898.895.815 714.682.178

Berdasarkan data pada Tabel 1, jumlah produksi tanaman hias tiap tahun untuk tiap jenisnya ternyata
fluktuatif. Fenomena ini disebabkan oleh adanya diversivikasi produk tanaman hias. Selama pandemi,
permintaan tanaman hias dalam pot semakin meningkat. Akan tetapi, permintaan daun dan bunga potong
semakin turun (Elisabeth, 2021). Hal ini tentunya bukan hanya berdampak pada kenaikan jumlah produksi
suatu jenis tanaman hias namun juga dapat menurunkan jumlah produksi untuk jenis tanaman hias lainnya.
Sementara itu, apabila ditinjau dari total produksinya, jumlahnya menurun sebesar 1,21% dari tahun 2018 ke
2019 dan sebesar 20,5% dari tahun 2019 ke 2020. Meskipun begitu, ternyata jumlah penjualan tanaman hias
di dalam negeri selalu meningkat. Menurut Lakamisi (2010), nilai dari produk florikultura di Indonesia
mengalami pertumbuhan sebesar 15-25% tiap tahunnya. Penelitian yang dilakukan oleh Wiraatmaja (2016)
juga menunjukkan bahwa perkembangan pasar tanaman hias dan bunga potong domestik mengalami
peningkatan sebesar 10% per tahun. Bahkan, anggrek menempati posisi pertama pada nilai penjualan
tumbuhan atau satwa liar di tahun 2020 dengan nilai 62,95 miliar rupiah mengalahkan ikan arwana dengan
nilai penjualan 35,12 miliar rupiah dan koral sebesar 30,93 miliar rupiah (BPS, 2021). Sementara itu, omset
penjual tanaman hias di masa pandemi juga naik dengan kisaran 50-70% bahkan ada yang mencapai 300%
(Fajrian, 2020; Nurdiansyah, 2020).
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Jumlah produksi florikultura yang tidak berbanding lurus dengan nilai penjualannya dapat diakibatkan
oleh tren permintaan pasar terhadap tanaman hias. Menurut Wiraatmaja (2016), tren permintaan pasar
terhadap tanaman hias dibagi menjadi dua, yaitu permintaan yang relatif tetap (tidak terlalu berfluktuasi) dan
permintaan yang sangat dipengaruhi oleh tren pasar yang berlaku saat itu. Permintaan yang relatif tetap
umumnya mencakup jenis tanaman hias yang dibutuhkan untuk pernikahan, bunga potong, atau daun potong
yang hampir selalu ada. Contohnya antara lain adalah krisan, melati, sedap malam, anyelir, krisan, anggrek,
mawar, dan asparagus bintang. Sementara itu, jenis tanaman hias yang permintaannya sangat dipengaruhi
oleh tren meliputi aglonema, anthurium, dan lain sebagainya. Tren ini biasanya diciptakan oleh para pelaku
bisnis tanaman hias itu sendiri. Selain itu, dari 117 jenis tanaman florikultura, hanya 24 jenis tanaman hias
yang baru terdata oleh BPS dan hanya 12 jenis tanaman hias yang ditampilkan dalam data produksi tanaman
hortikultura setiap tahunnya sehingga membuat korelasi antara jumlah produksi tanaman hias tidak
sebanding dengan nilai penjualannya.

Selain produk florikultura itu sendiri, peningkatan tren tanaman hias di masa pandemi juga
menyebabkan kenaikan permintaan akan pot bunga, media tanam, pupuk, rak bunga, pengilap daun, dan
perlengkapan berkebun lainnya (Asnahwati, 2021). Meskipun menguntungkan secara ekonomis, terdapat
potensi pencemaran atau kerusakan lingkungan dari limbah atau barang bekas pakai dari kegiatan berkebun
tersebut. Oleh karena itu, digunakanlah LCA untuk meninjau pengaruh penyediaan suatu bahan atau produk
secara lengkap, mulai dari penyediaan bahan dasar, proses pengolahan, distribusi sampai dengan penjualan
ke konsumen, serta dampak terhadap kondisi sosial ekonomis dan lingkungan (Harjanto and Bahri, 2016).

Berdasarkan ISO 14040 tahun 2006, tahapan LCA yang dilakukan meliputi:

1. Pendefinisian tujuan dan ruang lingkup

Batasan sistem yang ideal digunakan adalah cradle to grave. Hal ini dikarenakan ruang lingkup
cradle to grave meliputi semua proses mulai dari tahap produksi, transportasi, dan penggunaan
hingga produk akhir dalam siklus hidupnya sehingga dapat digunakan untuk meninjau dampak tren
tanaman hias terhadap kesehatan makhluk hidup dan lingkungan hidup (Harjanto et al., 2012).
Dalam penelitian ini, ruang lingkup yang diamati mulai dari persiapan lahan dan media tanam,
perbanyakan tanaman (secara generatif maupun vegetatif), penanaman, perawatan, pemanenan
tanaman hias yang sudah siap dijual, penjualan, hingga manajemen pasca panen.

2. Analisis inventori

Tahap analisis inventori adalah tahap pengumpulan data serta penghitungan input dan output.
Analisis inventori meliputi pembuatan diagram alir skenario sistem yang diamati, pengumpulan
data semua aktivitas dalam sistem, dan penghitungan beban lingkungan yang ditimbulkan
(Baumann and Tillman, 2006). Inventori yang biasanya terlibat dalam bisnis tanaman hias antara
lain adalah bibit tanaman hias dan saprotan (sarana produksi pertanian). Saprotan meliputi berbagai
peralatan untuk bercocok tanam, pot dengan berbagai jenis dan ukuan, media tanam, rak pajangan,
pupuk dan kompos, pestisida, hormon tanaman, serta buku dan majalah pertanian.

Berdasarkan diagram alir skenario sistem pada Gambar 1, persiapan media tanam meliputi
pemilihan media yang digunakan dalam penanaman tanaman hias. Media tanam dapat berupa tanah,
sekam bakar, akar pakis, dan lain sebagainya. Pemilihan jenis media tanam ini disesuaikan dengan
karakteristik tanaman hias dan bagaimana pengemasan tanaman hias itu saat dijual. Sementara itu,
persiapan lahan meliputi penentuan tempat penanaman (di dalam pot atau langsung di tanah),
pengolahan dan penggemburan media tanam, serta pengaturan jarak tanam (Badan Litbang
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Pertanian, 2010). Perbanyakan tanaman dapat dilakukan secara generatif (melalui biji) maupun
secara generatif (stek, cangkok, kultur jaringan, dan lain sebagainya). Penanaman harus
memperhatikan preferensi dan kelembapan media tanam yang paling ideal untuk pertumbuhan
tanaman hias. Proses perawatan meliputi penyiraman, pemupukan, penyiangan, serta pengendalian
hama dan penyakit (Puspitasari, 2010). Proses pemanenan lebih ditekankan terhadap segala
aktivitas untuk mempersiapkan tanaman hias agar siap jual. Proses penjualan dan manajemen pasca
panen dilakukan secara beriringan. Bahkan, tahapan manajemen pasca panen juga bisa dilakukan
lagis setelah proses penjualan. Tahapan ini bertujuan agar memastikan barang bekas pakai dan
limbah dari keseluruhan proses bisnis tanaman hias dapat diproses lebih lanjut.

Fersiapan lshan dan mediatanam

¥
Perbanyalcan tanarman
¥
Penanaman
¥
Perawratan
b
Pematienan
4 ¥
Feryualan Man g etnen pasca panen ‘

T

Gambar 1. Diagram alir skenario sistem cradle to grave dalam bisnis tanaman hias

3. Analisis/penilaian dampak

Analisis dampak lingkungan digunakan untuk menganalisis dampak suatu proses terhadap
lingkungan. Hasil yang diperoleh dari tahapan ini dapat menunjukkan bahwa dalam setiap tahapan
proses berpotensi menghasilkan limbah maupun emisi yang berdampak terhadap lingkungan
(Parameswari et al., 2019). Dampak yang dapat diamati antara lain adalah pemanasan global,
asidifikasi, dan eutrofikasi. Pemanasan global dapat disebabkan oleh adanya emisi gas rumah kaca
(GRK) yang berasal dari proses pengomposan dan pembakaran sampah secara terbuka. Proses
pengomposan mengemisikan CH4 sebesar 187 kg/tahun serta N,O sebesar 12 kg/tahun. Sementara
itu, proses pembakaran terbuka mengemisikan CO, sebesar 149.373 kg/tahun, CH. sebesar 4.666
kg/tahun, dan N,O sebesar 108 kg/tahun (Ula et al., 2021). Asidifikasi merupakan proses
lingkungan menjadi asam karena adanya polutan seperti SO, NOy, dan NHs yang membentuk ion
H* di lingkungan. Sementara itu, eutrofikasi terjadi karena terlalu banyak nutrien yang ada di
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perairan sehingga dapat mengganggu stabilitas ekosistem akuatik. Asidifikasi dan eutrofikasi
biasanya disebabkan dari proses pengomposan (Baumann and Tillman, 2006).

Faktor ekuivalensi dari senyawa-senyawa yang menjadi beban lingkungan dari pemanasan
global, asidifikasi, dan eutrofikasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis dampak lingkungan (Goedkoop and Spriensma, 2000; Baumann and Tillman, 2006;
Huijbregts et al., 2016)

Dampak Beban Faktor i Faktor
. . . . Area of Protection L Satuan
Lingkungan Lingkungan Ekuivalensi Karakterisasi
CO, 13
CH.4 34 Kesehatan manusia ~ 9,28x10” DALY/kg CO2eq
Pemanasan . . .
lobal CH;, fosil 36 Ekosistem darat 2,80x10°  spesies.tahun/kg stressor
g N0 298 Ekosistem akuatik ~ 7,65x10%*  spesies.tahun/kg stressor
CO 3
SO, 0,45 )
Kesehatan manusia - -
et NOx 0,14 . .
Asidifikasi NH 0.49 Ekosistem darat 1,54x107  spesies.tahun/kg stressor
: ’ Ekosistem akuatik - -
SOy 1
NOx 0,13 .
Kesehatan manusia - -
o NH; 0,33 .
Eutrofikasi N 0.42 Ekosistem darat - -
p 0 i‘LOl Ekosistem akuatik 2,49x10®  spesies.tahun/kg stressor

4.

Dampak lingkungan yang terbentuk dari beberapa beban lingkungan yang berbeda-beda
dikarakterisasi menggunakan faktor ekuivalensi (seberapa besar beban lingkungan berkontribusi
terhadap terjadinya dampak lingkungan) pada tahapan midpoint. Tahap ini merupakan penghubung
rantai sebab akibat dari aktivitas yang menyebabkan beban terhadap lingkungan dengan mekanisme
lingkungan itu sendiri (Bare et al., 2000). Faktor ekuivalensi asidifikasi (SO2, NOx, dan NHs) serta
eutrofikasi (P) pada Tabel 2 merupakan nilai spesifik untuk negara Indonesia (Huijbregts et al.,
2016). Sementara itu, penentuan faktor karakterisasi dan area of protection dilakukan di tahap
endpoint. Faktor karakterisasi merupakan representasi kuantitatif dari pentingnya intervensi spesifik
secara relatif (Huijbregts, 2012). Area of protection yang ditinjau hanyalah pada kesehatan manusia
dan kualitas ekosistem (darat dan akuatik).

Interpretasi

Interpretasi merupakan langkah terakhir sebelum membuat keputusan dan rencana tindakan
(Harjanto and Bahri, 2016). Berdasarkan data yang didapat dari tahapan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa peningkatan tren tanaman hias sebenarnya menguntungkan secara ekonomi dan
dapat menjadi sumber penghasil oksigen. Akan tetapi, ternyata tren tersebut juga memiliki dampak
negatif bagi lingkungan. Hal ini dapat diakibatkan jika selama proses budidaya tanaman hias
banyak melibatkan bahan kimia, plastik, dan proses-proses yang berpotensi menimbulkan beban
bagi lingkungan seperti pembakaran limbah budidaya tanaman hias di udara terbuka dan
membuang limbah yang mengandung senyawa kimia ke tanah dan badan perairan di lingkungan
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sekitar. Skenario perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan diversifikasi jenis-jenis tanaman
hias yang dibudidayakan agar dapat memperpanjang usia produktivitas tanah, penggunaan pupuk
diutamakan berbahan dasar kompos, dan penggunaan pot diutamakan untuk yang berbahan tanah
liat. Sementara itu, untuk pengolahan sampah yang bersifat organik (potongan daun, batang, dan
lain sebagainya) bisa dimanfaatkan sebagai bahan dasar untuk membuat kompos sedangkan untuk
sampah yang bersifat non organik (bekas pot, polybag, dan lain-lain) sebaiknya didaur ulang.

SIMPULAN

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, jumlah total produksi florikultura ternyata tidak berbanding
lurus dengan nilai penjualannya. Hal ini disebabkan dari pola permintaan pasar terhadap tanaman hias yang
tidak selalu tetap (fluktuatif). Hal ini secara tidak langsung juga membuktikan bahwa komoditas florikultura
di Indonesia memiliki diversitas yang sangat besar dan kegunaan yang beragam. LCA yang dilakukan secara
teoritis menunjukkan bahwa budidaya dan bisnis tanaman hias ternyata juga berpotensi menimbulkan
dampak negatif bagi kesehatan manusia dan kualitas ekosistem seperti pemanasan global, asidifikasi, dan
eutrofikasi. Dengan adanya penelitian yang diproyeksikan sebagai preliminary study ini, diharapkan dapat
menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut terkait LCA (kuantitatif bukan hanya teoritis) atau bahkan
LCC. Kedepannya, penelitian LCA dan LCC yang akan dilakukan sebaiknya berfokus pada batasan sistem
cradle to grave sehingga dapat meninjau secara holistik dengan data yang lebih lengkap sehingga
pengambilan keputusan atau kebijakan terkait dapat lebih relevan. Tambahan pula, dengan adanya penelitian
ini, dapat dilihat urgensi peninjauan dampak yang disebabkan dari peningkatan tren tanaman hias selain dari
sudut pandang sosial ekonomi karena tren tanaman hias di Indonesia sangat dinamis dan masif.
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